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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Memingkatnya kemajuan dibidang industry teknologi di Indonesia
memaksa masyarukat agarmkﬁttlﬁfnﬂ dalum penggunaan transaksi
keua.ngm secarn digital, salah m qﬁlllm melakukan transaksi
pembayaran mm (Saputri, 2020}, Kebutuhan ~akan
) yang cepat dan aman menjadi gagasan lahimya
transaksi kenmmdigitnl

Sistem pembayaran non tunai atan mmbed:embung

mmg dengan teknologi sistem yang semakin maju sehingga peagguna
din penyedia josa sistem pembayaran uang elekironik bisa terus
_meningkntkan sistem pembayaran yang lebih mudah digunakan oleh

konsumen (Hutami A et al, 2021}, Metode pembayaran yang berkembang
mmhﬂ saat i adalah pembayaran h:thm. digital femshless).
Penggunaan sistem pembayaran kode QR (Quick Response) merupakan

_sistem yang sedang popular saat ini.

KD&QR.QMMMH Bank !nmmm 2 II8PADG2019

‘adalah kode dua dimensi yang terdin nmpmm.‘ll-hgn pola persegi pada
“sudut kiri bawah, sudit kin atas, dan nﬁﬂ.im atas, memiliki modul

hitem berupa perseg itk mimu M dan memiliki  kemampuan
menyimpan data alfanumerik, karakter dan simbol, vang digunakan untuk
memfasilitasi transaksi pembayaran melalui  pemindaian. Ketentuan
sebelumnya tentang vang elektronik diperbarui dengan ketentuan ini.
Sebagai regulator sistem pembayaran, Bank Indonesia  mendorong
penggunaan wang elektronik untuk mengurangi jumiah vang tunai vang
beredar. Ini menghasilkan penurunzn biaya percetakan uang tunai, yang
mirupakan biaya terbesar kedua dalam laporan keuangan kesanpzn bank



sentral setelah biaya operusional kebijakan moneter. Pada bulan Agustus
2019, Bank Indonesia mefuncurkan sistem pembayaran digital yang
disebut QRIS (Quick Response Indonesian Standard). PmempﬂnQRIS
harus diterapkan mulai | Januari 2020, dengan semua transoksinya harus
disediakan kode QR (Saputri, 2020).

Menurut data Asosiasi Sistern Pembayaran Indonesia (ASPI), pada

Gambar 1. 1 Volume dan Nilal Transaksl QRIS di Indonesia (Januari 2020-
Bank Indonesia mencatat, sampai dengan Februari 2023, jumish
pedagang/menchant vang menggunokan QRIS telah mencapai angka 24.9
juta dengan total jumlah pengguna QRIS sebanyak 30,87 juta. Lebih



lanjut, nominal transaksi QRIS hingga Febnuari 2023 tercatat sebesar
Rp12.28 Triliun dengan volume transaksi sebesar 121.8 juta.

Berdasarkan Tribunjogja.com Bank Indonesia (BI) DIY meniloi
masih menemui kendala dalam pengembangan pembayaran digital QRIS
di masyarakat. Contohnya seperti masih ada masyaraknt di Yogyakarta
belum pahum penggunaan teknologi terutama bagi yang berusia lanjut.
Bahkan, masih ada guwamva belum terkoneksi dengan internet. Masih
bﬂnvakmnsym }angmmm*m pembayaran secara digital.
Alasannya jugn beragam, ada yang tikul dangnya hilang. tidak percaya
dengan sisiem, hingga hal lainnva.

Kantor Perwakilan Bank Indonesia (BI) DIY mencatat bahwa
transaksi QR]SII yang ada di kota jogja mencapai total 3,5 kali pada tahun
2022 lalu dishanding dengan tahun sebelumnya. Dari Rp396,76 miliar
‘naik menjadi Rpl, 770 triliun,

. iE_jsiknu merupakon ketidakpastion suatu keadsan yang seseorang
‘pertimbangkan untuk iya atau fidak dalam melakukan transaksi secara
anfine (Paviou, 2003). Persepsi nsiko sdalah. suatu persepsi mengenal
ketidakpastian dan konsekuensi yang tidok diinginkan dari munukan
sustu produk atou layanan. Persepsi nsiko sangat d.q:lqmﬂn

'#Epﬂcu}mn. Semakin kecil persepsi risiko maka semakin besar tingkat
kepercayasnnya, begitu juga sebaliknya ;Fmﬁqwh & Poviou, 2003),
Pmﬂm hn)IE pmgglmnm !ﬂur @15 oleh  masyarakat

pembayaran QR_IS:EIH} berkurang wmﬁ!myu pagal.

Manfaat diibaratkan dimana keudakperca}'aan seseorang kepada
suatu sistem lertentu yang mampu menambah kemampuan kefanva. QRIS
dimanfaatkan sebagai alat pebayaran pada perkembangan teknologi
sekarang ini. Mamun kenyataannya manfaal (JRIS belum dapat dirasakan
pada semua pengguna sepertl vang dilansir pada Kompasiana.com bahwa
masih terdapat banyak kendala yang ado pada suatu daerah dalam



penerapan QRIS contohnya jaringan internet belum stabil sehingga
penerapan QRIS belum berjalan sepenuhnya (Khalifah, 2023),

Kebiasaan adalah hal vang dilakukan secara berulang dalam wakiu
yvang lama. Penggunaan QRIS sebagai alai pembayaran telah menjadi
bagian dari aktivitas sehari hari. Oleh karena penggunaan vang
berlangsung secara terus menerus dan dianggap lebih efekiif dan efisien

oleh penggunaan maka mw pambm-arun menggunakan QRIS
menjadi sebuah kebiasaan: [w,m Permasalahannya Kebiasaan

mas}'w ‘dalam. Whﬁ DRIS HMIIE peda  kebiasann
masyarakat dalam memanfaatkan (RIS sehagn memdnpmbnyamu
Kemm.ﬂﬂﬂi kemampuan dalam -

informasi tentang nasabah agar lcrhmdnrhrpmm‘im&n pempmn pada
indusiri perbankan. Sebelum memilih untuk melakukan pembayaran
‘menggmmaka QRIS konsumen seringkali memikirkan berbagni fakior
huliai. termasuk keamanan transaksi. Fermusalnhannﬁ”];i; agﬂ'uu
‘hanyak masyarakat yang melakukan QRIS mengalami kebocoran data
‘pribadi sehinggn masyaraknt lebih memilih transaksi tunai {Agustin,

Kemudahan penggunaan dalam penggunasn QRIS juga dapat
‘dirasakan oleh par penggunanya pada saaf ini. Kemudahan adalah suatu
hﬁﬁn dimana mﬁkm bahwa suntu teknologi informasi lebih
- mudsh ﬂnﬁkw&ﬂughn dafam kemudshan penggunaan QRIS
sendir, ada tiga karkter tentang penggunsan QRIS, diantaranya -
memudahkan dalam sebuah trnsksi, mudah digunakan, dan cukup
dipasang di l;ﬂsir. sﬁja Eui]luﬁn}'a .d.:n-h!m pémbﬂ}rnmn pengguna hanya
periu menscan kode (JR dan memasukan nominal pembayaran (Setiawan
& Mahyuni, 2020},

Penerapan QRIS sebagai standur nasional, pengawasan himgga
laporan. Penvelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PIPS) berdasarkan
manajemen risike membatasi transaksi, batas limit transaksi pada QRIS



sapgat dibatasi yaitu maksimal Rp 2.000.0MM} transaksi yang dilakukan
dalam satu han bagi pengguna QRIS (Saputri, 2020).

Manfant penggunaan QRIS ind tentunya agar pembayaran dopat
lebih mudah antara pelanggan dan juga pedagang. Pembayaran berbasis
(RIS ini juga mempunyai manfaat yaitu dapat terhindar dan penipuan
uang palsu, dan minim risike kehilangan vang cash,

Berdasarkan Hutami et al (2021) menyatakan bahwa persepsi
risiko berpefigarih positif ferhadap penggunaan QRIS, sedangkan
penelitinn Ki'm}lfnh {m‘iﬁj mdﬁmlnn bahwa pﬂ'!.ﬂ-psl risiko tidak
berpengarub positif terhadap penggunsan QEIE Berdasarkan Genady
(2018) mmm kemanfaatan hm terhadap keputusan
pengunaan QRE..ased:mE;Ean penelitian’ Khofisoh (2020) menemukan
bahwa manfaat tidak berpengaruh positif terhadsp penggumaan QRIS.
B-u'ﬂ'tlm’knn Khofisoh (2020)) menyatakan bahwa kebinsaon Wuh

pqgﬁfk:hndap keputusan pengounzan (JRIS. Sedangkon penelitian Chen
(2015) menemukan babwa kebiasaan tidak bermanfust ferhadap

'm smartphone. Berdasarkan Agustin I'..EIZJ] menyatakan bahwa

keamanan berpengaruh positif terhadap Icqlltm penggunaan RIS,
sedangkan penelitian Atika (2016) menemnukan bahwa keamanan tidak

berpengaruh  positif terhadap  penggunaan ‘mobile Banking BSL,
'Bm mm menyatakan hmmudnﬁm penggunaan
"hupuamh pasitif terhadap penggunaan QRIS. sedangkan Khofisoh
fﬁﬂ"ﬂ} menemukan bahwa kcmuda.l'm pﬁmtma.n tidak berpenganih
positif terhadap nint mengpunakim  dan _pidi:ﬂ:u konsumen dalam

menggunakan dumpet d:gi.l.a.i_ c
Berdasarkan desknpsi vang di atas. penelition i bertujuan untuk

menguji secara empiris pengoruh persepsi Asiko, kemanfaatan, kebinsaan,
keamanan dan kemudahan penggunasn terhadap penggunaan pembayaran
menggunakan sistem Quick Response Code Indonesian Standard (QQRIS).
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi terkait pengaruh
persepsi risiko, kemanfaatan, kebiasaan, keamanan dan kemudahan



1.2

penggunaan terhadap penggunaan pembayaran mengounakan sistem ruick
Response Indonesian Standard ((QRIS) sebagai alat pembaysran di era

modern ini. Berdasarkan latar belakang distas. maka judul penelitian yang
gkan dilakukan adalah “Pengaruh Persepsi Risiko, Kemanfaatan,
Kebigsoan, Keamanan dan  Kemudahan  Penggunaan  Terhadap
Keputusan Pembayaran Masyarakat Yogyakarta Mengganakan Fitur
ORIS™.

Rumusan Masalah
Berdusarkon lntar belakang distas, maka untuk memperoleh

gnmbaron  ymng M tentong masalah yamg akan diteliti.  peneliti
‘menfokuskan pﬁrmﬂﬁ.‘lhnn dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah Persepsi Risiko berpengarub positif dan signifikan
terhadap keputusan pembayaran masyarakat  Yogyakarta
menggunakon Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS}? '

2, Apakah Kemanfaatan berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap keputusan pembayaran  masyamkat Yogyakarta
menggunakan Quick Response Code Indonesian MStandard
(QRIS)?

£ ﬂ;lhhxﬂhmbclpmgmhmﬁfﬂm sigmifikan terhadap
Quick Response Code Indonesinn Standard (QRIS)?

4. Apakdh Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembayaran masyarakat Yogyakarta menggunakan
Cuick Response Code Indonesian Standard (QRIS)?

5. Appksh Kemudahsn Pengpunasn berpengaruh positif dan
signifikan  terhadop keputusan pembayaran  masyarakat
Yogyakarta menggunakan Cuick Response Code Indonesian
Standard (QRIS)?



6. Apakah Persepsi Risiko, Kemanfaatan, Kebiasaan, Keamanan
don Kemudohan penpgunaan secara simultan hberpengaruh
positif dan signifikan  terhadap keputusan pembayaran
masyarakat Yogvakarta menggunakan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS)?

1.3, Tujuan Penelitian

pembayaran

ks o mi nikan Cuick Response Code
Indonesian Standard (QRIS)?

5. Untuk menguji secara empiris apakah kemudahan peaggunaan
berpengaruh positif dan  signifikan terhadap keputusan
pembayaran masyarakat Yogyakarta menggunakan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS)?




f. Untuk menguji secara empiris apakah persepsi risiko,
kemanfaaton, kehissgan, Keamanan dan  kemudahan
terhadap keputusan pembayaran masyarmmkat Yogyakarta
menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS).

masyarakot Yogyakarta tentang pembayaran QRIS yang
terdapat pada penelitian ini,

b. Bagi Peneliti Lain



. Bagi Universitas
Penelitian ini sebagai kntribusi pengetahuan keilmuan dari
fiadikan fuj B
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